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ABSTRACT

The objective of the rescarch is 10 sudy the effects of the instructional strategy ang
cognitive spyle on the students’ learning outcomes in science. The research employed the
experimental method with 2 x 2 factorial design with a sample of 48 students’, conducted g v
elementary schools in Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu. The result of the research
shows that: (1) the outcomes of students who Sollow instruction with the contructivist Strategy
are higher than those who follow instruction with expositive strategy, (2) the outcomes of the
stidents, whose cognitive style are field independent who follow the instruction i
consiructivist strategy are higher than those who follow instruction with expositive strategy, (3)
the students’ outcomes whose cognitive style field dependent are lower than the those who folloyw
the instruction with expositive strategy, (4) there is a significant interaction effect between the
instructional strategy and the cognitive style on the Bengkulu students’ outcomes in science at
clementary schools 52 and 2In conclusion, the instructional strategy could increase the science
outcomes of students by taking into account the student’s cognitive style.

Keywords: Insrtructional Strategy, Cognitive Style, Learning Outcomes

1. PENDAHULUAN

Menurut Miarso (2004: 392)bahwa masyarakat kita Juga perlu dikem-bangkan ke arah
masyarakat gemar belajar, yaitu di mana setiap warga masyarakat senan-tiasa siaga untuk
melakukan tindakan belajar. Untuk itu perlu diusahakan agar berbagai prog-ram pendidikan
tersedia dan tersebar sesuai dengan keperlu-an, kemampuan, dan kesempatan para warga belajar,
serta mem-punyai daya pikat dan mengan-dung kesegaran.

Berangkat dari kenyataan masih lebarnya jurang perbedadn antara tuntutan dunia abad ke-21
zkan kualitas kemampuan intelektual dan profesional serta sikap, kepribadian, dan moral manusia
Indonesia pada umumnya agar Indoensia dapat mendudukkan dir secara bermatabat dalam masya-
rakat dunia di era globalisasi ini, pendidikan nasional harus mampu menyelenggarakan dan
mencipta-kan proses pendidikan atau suasana pendidikan yang dapat mengembangkan dan
membudaya-kan kemampuan, sikap, kepribadian dan watak sesuai dengan tuntutan abad ke-21
yang penuh dengan tantangan dan persaingan (Soedijarto, 2000: 90).

Adapun konsekuensi logis dari kenyataan tersebut terutama memasuki era globalisai dewasa
ini, maka pada setiap jenjang dan Jjenis pendidikan perlu melakukan perbaikan dan pembaharuan
pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan. Tuntutan kuat dalam era glohali-sasi
ini adalah bahwa semua sekolah harus mempersiapkan siswa dengan berbagai pengalaman,
wawasan, keteram-pilan serta basis keilmuan yang memadai, hal ini tentu saja menuntut upaya-
upaya perbaikan mutu pendidikan. Upaya-upaya perbaikan mutu pendidikan di Indonesia
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hendaknya didasarkan pada hasil-hasil penelitian dan keadaan nyata di scwolah, tidak terkecuali di
lingkungan sckolah dasar.

Berbicara tentang mutu pendidikan atau kualitas pendidik-an yang diwakil hasil belajar
siswa. tidak dapat dilepaskan dari faktor faktor yang mem-pengaruhinya bahwa hasil belajar
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor, baik yang berasal dari mternal siswa itu sendiri
(kemampuan, minat, bakat, motivasi intrinsik, dan gaya kognitif siswa) maupun dari lingkungan
(cksternal) antara lain; guru, materi pelajaran, strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru,
sistem penilaian. sarana fisik, keluarga dan masyarakat pada umumnya termasuk sistem nilai
budaya yang mempengaruhi sekolah, rumah dan masyarakat.

Studi ini membatasi diri pada salah satu faktor eksternal yakni —strategi pembelajaran” dan
faktor internal siswa yakni —eaya kognitif®. Diduga kedua faktor tersebut mempengaruhi hasil

belajar siswa. Pertimbangan dilibatkannya gaya kognitif sebagai variabel atribut dalam penelitian
ini di mana gaya kognitif merupakan karakteristik siswa yang ada hubungannya dengan hasil
belajar, seperti kesimpulan yang dikemuka-kan oleh Reigeluth (1983:19) bahwa hasil guru
berhubungan dengan interaksi antara metode guru dan kondisi pembel-ajaran, yang di dalamnya
termasuk karakteristik siswa.

Pendapat Mayer yang dikutip oleh Reigeluth (1999:143) bahwa pengertian belajar telah
berkembang dalam tiga pandang-an, yakni; Pertama, belajar terjadi ketika siswa memper-kuat
hubungan antara stimulus dan respons. Kedua, belajar sebagai penambahan penge-tahuan. Hal ini
didasarkan pada ide bahwa belajar terjadi ketika siswa menempatkan informasi dalam —fong-term
memonry”. Ketiga. belajar sebagai mengkon-struksi pengetahuan. Hal ini didasarkan pada ide bahwa
belajar terjadi  ketika siswa aktif ~mengkonstruksi pengetahu-an  dalam  —working
memon” Pandangan Hergenhahn dan Olson (1993:7) merevisi pendapat Kimbele‘s bahwa belajar
adalah scbagai perubahan yang relatif tetap di dalam perilaku atau perilaku potensial sebagai hasil
dari proses pengalaman dan bukan atribut dari perubahan atau pertumbuhan kondisi fisik yang
diakibatkan oleh sakit, keletihan atau obat-obatan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Galloway
(1976:76) mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan
terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman.

Selanjutnya, dapat pula disimak pendapat Gagne (1973:3) bahwa belajar adalah perubahan
kemampuan dan disposisi sese-orang yang dapat dipertahankan dalam suatu periode tertentu dan
bukan discbabkan oleh peroses pertumbuhan. Dimyati dan Mudjiono (1994:8) mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka res-ponsnya menjadi lebih baik.
Sebaliknya, bila ia tidak belajar, maka responsnya menurun. Dalam belajar ditemukan adanya hal
berikut: (1) kesempatan terjadi peristiwa yang menimbulkan res-pons siswa (peserta didik). (2)
respons guru, dan (3) konsekuensi yang bersifat me-nguatkan respons tersebut. Gagne dan Briggs
(1974:50) dalam buku-nya yang lain menegaskan belajar merupakan kegiatan yang kom-pleks.
Belajar terdiri dari tiga kom-ponen penting, yaitu kondisi eksternal, kondisi internal, dan ha-sil
belajar. Ketiga komponen terscbut dapat dijelaskan bahwa (1) belajar merupakan interaksi antara

- —imdaan internal dan proses kognitif siswa” dengan —timulus dari lingkungan”. (2) proses
kognitif tersebut meng-hasilkan suatu hasil belajar. Hasil belajar tersebut terdiri dari (a) informasi
verbal, (b) keterampilan intelek, (c) keterampilan motorik, (d) sikap, dan (c) siasat kognitif.

Berdasarkan apa yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah perubahan tingkah laku, penambahan pengetahuan ketika siswa menempatkan
informasi  dalam —fong-term memory”, dan meng-konstruksi pengerahuan dalam —working
memory” yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman yang mengakibatkan
perubahan ke-mampuan melalui interaksi; (1) antara —kadaan intcrnal dan proses kognitif siswa”
dengan —mulus dari lingkungan”. (2) proses kognitif tersebut meng-hasilkan suatu hasil belajar.
Hasil belajar tersebut terdiri dari (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelek, (c) keterampilan
motorik, (d) sikap, dan (e) siasat kognitif.

Hasil belajar adalah ke-mampuan yang diperoleh sese-orang (siswa) setelah meng-ikuti
proses guru tertentu (Gagne dan Briggs,1974:56). Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku
yang memiliki ciri; (1) tingkah laku baru berupa kemampuan yang aktual, (2) kemampuan baru
tersebut berlaku dalam waktu yang lama, dan (3) kemampuan baru tersebut deper-oleh melalui

suatu peristiwa belajar (Snelbecker, 1974: 11-21). Hasil belajar adalah perilaku yang dapat diamati
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2.METODE PENELITIAN

. P_e“"’l'_‘_‘““ ini menggunakan metode eksperimen dengan ran-cangan grup faktorial 2 x 2.
Sebagai variabel terikat 'dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar IPA. Selanjut-nya, variabel
pcrlakuap adalah strategi pembelajaran Konstruktif, scdangkan variabel kontrol adalah strategi
pembelajaran ckspositori. Variabel atribut adalah gaya kognitif siswa meliputi gaya kognitif ficld
independent dan gaya kognitif field dependent K . :

Populasi _Inrgel dalam pe-nelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN di wilayah
kecamatan Gading Cempaka, yang terdiri atas 56 SDN (70 kelas) yang tersebar pada 11 Kelurahan,
mch.puti; (1) Kel. Padang Harapan, (2) Kel. Panorama, (3) Kel. Jalan Gedang, (4) Kel. Jembatan
Kecil. (5)‘[(‘3’- Lingkar Barat, (6) Kel. Lingkar Timur, (7) Kel. Dusun Besar, (8) Kel. Sidomulyo,
(9) Kel. (iCI11paka Permai, (10) Kel. Padang Nangka. dan (11) Kel. Lingkar Timur. Jumlah SDN
pnda'qla_smg-masing kelurahan terdapat 5 buah SDN. kecuali pada salah satu kelurahan yang
memiliki 6 SDN (Kelurahan Lingkar Timur)

Adapun Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah siswa kelas V' SDN Tahun Ajaran
2004/2005 di lingkungan Kelurahan Lingkar Timur yang terdiri atas 6 (enam) SDN. Pengambilan
sampel dilakukan dengan langkah sebagai berikut; Pertama, untuk menetapkan tempat/lokasi
dalam pelaksanaan penelitian ini, dilakukan dengan random sederhana untuk menen-tukan 2 SDN
dari 6 buah SDN. Hal ini dilakukan berdasarkan pada pertimbangan pada lokasi sckolah,
kualifikasi guru, fasilitas sckolah, latar belakang budaya sosial ekonomi orang tua, dan peringkat
pencapaian UAS/ UAN bagi lulusan tahun ajaran 2003/2004 dalam mata pelajaran [PA yang tidak
jauh berbeda.

Hasil proses pengambilan sampel melalui random sederhana tersebut, maka terpilih SDN
52 dan SDN 20. Kedua,dari dua SDN tersebut terpilih pula SDN 52 dijadikan kelas cksperimen
(strategi pembelajaran konstruktif) dengan jumlah siswa 44 orang, dan SDN 20 scbagai kelas
kontrol (strategi pembelajaran ckspositori) dengan jumlah siswa 45 orang. Pada masing-masing
kelas dilakukan tes gaya kognitif melalui Group Embedded Figure Test (GEFT) untuk
menentukan kelom-pok subyek yang memiliki gaya kognitif field independent dan gaya kognitif
field dependent. .

Data atau informasi yang sudah dikumpulkan melalui alat pengum-pulan data, sclanjutnya
akan dianalisis melalui teknik ANAVA 2 x 2. Namun sebelum-nya, agar uji hipotesis dapat
dilakukan, maka perlu dilakukan uji persyaratan, yakni uji nor-malitas dan uji homogenitas
populasi.

Uji persyaratan hipotesis perlu dilakukan yakni; uji nor-malitas dan uji homogenitas data. Uji
normalitas data dilakukan melalui uji Liliefors (Sudjana, 1989: 466-467) Selanjutnyauji
homogenitas data melalui uji Bartlett (Sudjana, 1989: 261).

Apabila hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh interaksi antara strategi
pembelajaran dan gaya kognitif terhadap hasil belajar IPA siswa SD kelas V, maka diteruskan

-dengan uji Tukey. Hal ini dilakukan untuk melihat cfek interakst atau efek sederhana mana yang'

lebih unggul (Santosa Murwani, 1999: 61-63).

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan Anava dua jalur pada Tabel di atas, dapat dilakukan uji
hipotesis sebagai berikut :

a. Perbedaan hasil belajar IPA siswa yang mengikuti pembelajaran denga'n strategi

Konstruktif (A;) dengan hasil belajar siswa yang meng-ikuti guru dengan strategi
Ekspositori (A;) dalam mata pelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar.

Berdasarkan hasil perhitungan data melalui Anava dua jalur pada tabel _ di‘ atas, _dapat
dijelaskan bahwa nilai Fpiung = 4,62 lebih besar dari nilai Fup = 4,06pada taraf signifikansi 5 %
(Fhinng = 4,62 > Fupa (0,05) (1,44) = 4,06. Hal ini menunjukkan bahwa H, ditolak sedangkan H,
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Konstruktif (A;) sebesar 50.7083 lebih tinggl secard :;liglllilkan daripada rerata skor hasil belaja,
<jswa vang mengikuti guru dengan strategi Ekspositori (A2) sebesar 46,7083, sedangkan rata-rats
tuadrat dalam (RKD) melalui perhitungan Anava dua jalur adalah 41,56. Diperoleh Qpiung (Q,) <
3.04 > Quset (ema0s) = 2,92 _
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasiswa
Konstrukiif lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang mengikuti pem
ekspositori dalam mata pelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwaH, diterima dan H; ditolak, ini berarti hasil
belajar IPA antara siswa yang memiliki gaya kognitif field independent tidak berbeda dengan

siswa yang memiliki gaya kognitif, “field dependent secara si gnifikan.
d. Hasil belajar siswa yang memiliki gaya kognitif field inde,
i ¢ pendent yang mengikuti
pemb-elaj:_:ran dengan strategi Konstruktif lebih tinggi dari hasil hclajargsiswa g“:m
mengikuti pembelajaran dengan strategi Ekspositori. S
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-belajaran dengan strateg;
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S5 gt el s j ; rata-rata sebesar 57,25 dan kelompok siswa yan !l'llci
A;B;) memperoleh skorfata-re;t; saell;erslllm%g l(lirl,!akm:i strategi pembel-ajaran EkSpOSi-‘:orig(kgf)r:llplok
rhitu ; r 43,6/, sedangkan = :
5"0’ assl;i::a::r;a;z :;ua jalur adalah 41,56. Dipero!ch hgrga (Safa raia_;kzu;ldrat dalam (RKD) melalui
lebih besar darj ém sgdgat:a faraf o = 0,01 sebesar 3,82 :;;:n;ne , '7' Harga Qu.; pada taraf o
Dengan denﬁltfan dap:f(fiﬁ?;;ll}:?kmi %05 dan 0,01. nunjukkan bahwa harga Qb

[ i an ah“’a kelom 0 .
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e ”‘“'l' l'““'“l“l‘ siswa yang memiliki gaya Kognitit fie/d dependent vang mengikuti
pembelajaran dengan strategi Konstruktif lebih vendah dari hasil belajar siswa vang
mengikuti guru de-ngan strategi Ekspositori, §

Ihpolcf-us Kelima i diterima kebenatannya setelah data diolah melalui perhitunganm up lanjut
dcng;.m‘u!l rluln"\. di mana rerata skor hasil 'hcl.nnl' IPA kelompok siswa vang memiliki gaya
Rogmitit field dependent dan mengikuti gura dengan strategi Konstrukuf (kelompok A(B,) sebesar
44,17 leah rendah dan rerata siswa yang memihiki gaya ll-n;:nitil field dependent dan mengikuti
guru dengan strateg Ekspositon (A,B.) sebesar 49,75, sedangkan rata-rata kuadrat dalam (RKD)
'“L‘lj““‘ perhitungan Anava dua jalur adalah 41,56. Diperoleh harga Q.. pada taraf «
0‘.03:\'-:‘1*&\‘@ 286, 1m menunjukkan bahwa harga Quuune = 2998 lebih besar dart Q. pada taraf
signifikansi 0,05, !

) Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelompok siswa yang  memilki gaya kognitit
field dependent dan mengikuti guru dengan strategi Konstruktif lebih rendah hasil belajarnya dan
pada peme-lajar yang mengikuti guru dcuig:m strategi Ekspositori.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Haxsil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa vang mengikuti guru dengan strategi
Konstruktif lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yvang mengikuti guru dengan strategi
Ekspositori, hasil belajar siswa yang memiliki gaya kognitif field independent yang mengikuti guru
dengan strategi Konstruktif lebih tinggi dari hasil belajar siswa vang mengikuti guru dengan
strategi Ekspositori. Sebaliknya, hasil belajar siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent
vang mengikuti guru dengan strategi Konstruktif lebih rendah dari hasil belajar siswa yang
mengikuti guru dengan strategi Ekspositori sehingga terdapat pengaruh interaksi antara strategi
pembelajaran dan gaya kognitif terhadap hasil belajar dalam mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar.
Dari temuan ini mengisyaratkan bahwa penerapan strategi pembelajaran perlu mempertimbangkan
caya kognitif siswa seperti strategi Konstruktif lebih cocok bagi siswa yang memiliki gaya kognitif
field independent dan strategi Ekspositori lebih cocok bagi siswa yang memiliki gaya kognitif field
dependent.

Saran-saran

Berdasarkan temuan penelitian ini bahwa hasil belajar IPA siswa di SDN 20 dan SDN 52
di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu yang mengikuti pembelajaran Kon-struktif lebih
tinggi dari hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi Ekspositori, maka
dianjurkan kepada pembelajaran di SDN 20 dan SDN 52 di Kecamatan Gading Cempaka Kota
Bengkulu untuk dapat menggunakan Strategi pembelajaran Konstruktif sebagai salah satu strategi -
dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Mengingat Kota Bengkulu berada di pinggiran pantai
Barat Pulau Sumatera (Samudra Indonesia), maka Pembelajaran Konstruktif dapat memanfaatkan
kekayaan laut seperti air laut. ikan, ramput laut, kerang laut, batuan-batuan, dsb., sebagai sumber
belajar, bahan ajar, dan kegiatan eks-perimentasi sebab strategi ini lebih menekankan pada konteks-
tual dimana siswa merasakan bahwa informasi yang diterima, didengar, diaplikasikan lebih pen-
ting daripada hanya menerima informasi belaka. Reaksi emosional siswa terhadap fakta, informasi,
dan gagasan yang diterima sangat penting bagi dirinya.

Penerapan strategi konstruktif dan ekspositori dalam kelas tidak-lah dilakukan pemilahan
siswa berdasarkan kelompok gaya kognitif, masing-masing siswa dilayani secara klasikal. Namun
dianjurkan bahwa penerapan strategi tersebut berdasarkan topik/pokok bahasan dan sub bahasan.
Jadi tidak semua topik materi ajar disampaikan melalui strategi konstruktif atau ckspositori.
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